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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the PjBL-STEM model in science learning on biotechnology material on 
students' learning motivation. Learning motivation is one of the various factors that influence the success of learning. 
Meanwhile, learning motivation is influenced by the learning model used in a lesson. Therefore, it is necessary to choose 
and try a  learning model to increase students' learning motivation. This research was carried out in March-April 2020. 
The population of this study was 7 (seven) classes of class IX students of SMP Negeri 1 Cijeungjing. While the sample 
used was 1 (one) class, namely class IX H which was selected from the population using purposive sampling technique. 
The consideration of selecting the sample was based on information from a science teacher that class IX H had the 
lowest level of motivation compared to other classes. The research method used is Pre-Experimental with the type of 
research is One-Group Pretest- Posttest Design. Collecting data using a learning motivation questionnaire as the main 
data supported by observation sheets. The research data were statistically analyzed including the calculation of N-Gain 
and the Median/Wilcoxon test. The results of the study can be concluded that there is a significant effect of implementing 
the PjBL-STEM model in science learning on biotechnology material on students' learning motivation.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PjBL-STEM dalam pembelajaran IPA pada materi 
bioteknologi terhadap motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan salah satu dari berbagai faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar. Sementara motivasi belajar dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan 
dalam sebuah  pembelajaran. Oleh sebab itu perlu memilih dan mencobakan model pembelajaran untuk  meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2020. Populasi penelitian ini adalah siswa 
kelas IX SMP Negeri 1 Cijeungjing sebanyak 7 (tujuh) kelas. Sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 1 (satu) 
kelas yaitu kelas IX H  yang dipilih dari populasi dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pertimbangan 
pemilihan sampel tersebut berdasarkan informasi dari pengajar IPA bahwa kelas IX H metovasinya paling rendah 
dibandingkan dengan kelas-kelas lainnya. Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental dengan jenis 
penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Pengumpulan data menggunakan angket motivasi belajar sebagai data 
utama dengan didukung lembar observasi. Data hasil penelitian dianalisis secara statistik meliputi perhitungan N-Gain 
dan Uji Median/Wilcoxon. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan model 
PjBL-STEM dalam pembelajaran IPA pada materi bioteknologi terhadap motivasi belajar siswa.  
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PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan salah satu dari berbagai  faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi merupakan suatu penggerak di dalam 
diri seseorang yang dapat membangkitkan, mengarahkan dan menjadi landasan perilaku seseorang 
untuk mencapai suatu tujuan (Glynn, 2009:128).  

Dalam proses pembelajaran di sekolah setiap siswa memiliki tingkat motivasi belajar yang 
berbeda-beda tergantung dari kebutuhan yang ingin dicapai. Perbedaan tingkat motivasi belajar 
siswa menjadi permasalahan untuk mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. Tanpa adanya 
motivasi belajar yang tinggi pada siswa, maka pembelajaran tidak berjalan dengan efektif. Dengan 
demikian  motivasi belajar harus diperhatikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tinggi 
rendahnya motivasi belajar dapat terlihat dari sikap siswa yang mereka tunjukkan pada saat 
pembelajaran berlangsung seperti minat, semangat, tanggung jawab, rasa senang dalam 
mengerjakan tugas dan reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru 
(Sudjana, 2013: 61).  

Berdasarkan hasil observasi  dalam pembelajaran IPA di  salah satu SMP di Kabupaten 
Ciamis menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih rendah serta siswa kurang dilatih 
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang menjadi tuntutan abad 21. Hal ini terlihat dalam 
proses pembelajaran, hanya beberapa siswa yang antusias untuk berargumen atau menanggapi 
pertanyaan guru. Siswa kurang mampu mengkomunikasikan gagasan atau ide-ide yang inovatif 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kondisi tersebut dapat terjadi karena selama ini proses 
pembelajaran masih menggunakan metode yang kurang variatif . Metode yang dilakukan membuat 
proses pembelajaran kurang melibatkan siswa (teacher center), sehingga siswa hanya menerima 
pengetahuan yang sudah jadi tanpa mengembangkan potensi berpikirnya. Siswa hanya menghapal 
tanpa memaknai bagaimana sebuah pengetahuan diperoleh melalui proses, siswa kurang terlatih 
dalam menyelesaikan tugas observasi atau penelitian dan penugasan yang bersifat proyek. Guru 
lebih sering memberikan penugasan berupa pengerjaan latihan soal yang terdapat dalam buku 
paket siswa, sehingga keterampilan siswa dalam komunikasi dan kolaborasi kurang terlatihkan 
dengan baik, siswa belum difasilitasi untuk selalu mengaplikasikan disiplin ilmu lain, misalnya 
teknologi dan kegiatan merancang (engineering) dalam pembelajaran IPA, aplikasi ilmu matematika 
ke dalam pembelajaran IPA hanya terbatas pada penggunaan operasi hitung dalam menjawab 
rumus-rumus fisika sebagai bagian dari mata pelajaran IPA terpadu. 

Pada abad 21 kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang pesat di 
berbagai belahan dunia. Dalam dunia pendidikan, pendidik dan siswa dituntut mengembangkan 
kemampuan belajar mengajar yang berorientasi pada tuntutan abad 21. Berdasarkan framework 
yang dikembangkan P21 (Partnershif for 21st Century Learning, 2015), pembelajaran abad 21 
mengupayakan peningkatan kemampuan intelegensi yang menuntut siswa untuk memiliki 
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan dibidang teknologi, media, informasi, keterampilan 
pembelajaran dan inovasi, serta keterampilan hidup dan karir. 

Dengan mempertimbangkan beberapa hal tersebut, maka sudah saatnya integrasi keempat 
bidang STEM dalam pembelajaran dilakukan untuk membangun motivasi belajar siswa dan 
mengembangkan keterampilan sejalan dengan tuntutan abad 21. Pendekatan STEM dalam dunia 
pendidikan bertujuan selaras dengan tuntutan pendidikan abad 21, yaitu agar peserta didik memiliki 
literasi sains dan teknologi yang berdampak dari membaca, menulis, mengamati, serta melakukan 
sains, serta mampu mengembangkan kompetensi yang telah dimilikinya untuk diterapkan dalam 
menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang terkait bidang ilmu STEM 
(Juahariyyah et al. 2017:432). 
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STEM dapat diaplikasikan dalam pembelajaran sains dengan berbagai model pembelajaran. 
Strategi pembelajaran untuk mengintegrasikan STEM memiliki model pembelajaran yang sudah 
teruji dan teridentifikasi yakni Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), dan 
Inquiry Based Learning (Toto, 2019:2). 

Diantara beberapa model pembelajaran tersebut yang dapat diintegrasikan dengan STEM 
salah satunya adalah model pembelajaran berbasis proyek (Project Based-Learning/ PjBL). Model 
PjBL digunakan dalam penelitian ini karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan pembelajaran 
STEM, yakni PjBL diawali dengan sebuah permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
yang menuntut siswa untuk menyelesaikannya dengan menghasilkan produk/karya.  

Salah satu materi IPA yang dapat disampaikan dengan pembelajaran PjBL-STEM adalah 
bioteknologi. Materi ini dipilih karena memiliki muatan yang kontekstual dengan kehidupan sehari-
hari. Siswa mengenal dan mengkonsumsi berbagai produk hasil bioteknologi, namun umumnya 
siswa tidak mengetahui bahwa sebetulnya produk yang mereka kenal dan konsumsi merupakan 
hasil proses sains dari suatu bahan hingga dihasilkan produk bioteknologi. Di samping itu, 
bioteknologi memiliki karakteristik multidisiplin sehingga dimungkinkan untuk mengintegrasikan 
bidang-bidang ilmu lain seperti teknologi, engineering dan matematika ke dalam pembelajaran sains 
bioteknologi. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Pre-Experimental. Adapun jenis Pre-Experimental yang digunakan adalah One-Group Pretest-
Posttest Design. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

 
Tabel 1. The One-Group Pretest-Posttest Design 

Pretest  Treatment  Posttest  

O1 X O2 

Sumber: Sugiyono, 2015:75 
 Keterangan : 

O1  : Pretest (tes awal) X : Treatment 
O2 : Posttest (tes akhir)    

  
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Cijeungjing Tahun 

Pelajaran 2019/2020 sabanyak 7 (tujuh) kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah 1 (satu) kelas 
yaitu kelas IX H  yang berjumlah 28 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan 
cara purposive sampling. Adapun pertimbangan pemilihan sampel berdasarkan informasi dari guru 
bahwa kelas IX H motivasi belajarnya paling rendah dibandingkan dengan kelas-kelas lainnya. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa postest dan pretest angket motivasi belajar 
dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik kuantitatif dengan uji 
median/uji wilcoxon. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh dengan pemberian tes awal dan tes akhir berbentuk angket 
motivasi belajar sebanyak 25 item dan lembar observasi pada setiap pertemuan. Angket dan lembar 
observasi tersebut telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh data sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Data Pre Test dan Post Test  dan N-Gain 

No Statistik Nilai 

Sebelum (pre test) Sesudah (post test) N-Gain 

1 Skor minimum 45 61 0,00 

2 Skor maksimum 106 115 0,52 
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3 Rata-rata 82,61 89,04 0,2 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa secara keseluruhan aspek motivasi belajar siswa 

mengalami peningkatan pada kategori rendah dengan nilai rata-rata N-gain adalah 0,2.  Setelah 
observasi dengan menyebarkan angket di dapat skor tertinggi pre test  dengan hasil 106 dan untuk 
nilai terendah dengan hasil 45, sedangkan skor tertinggi post test dengan hasil 115 dan untuk nilai 
terendah dengan hasil 61, setelah diketahui nilai N-Gain selanjutnya dilakukan perhitungan 
pengaruh model pebelajaran PjBL-STEM terhadap motivasi belajar siswa dengan menggunakan uji 
Wilcoxon.  

 
Tabel 2. Ringkasan  Uji Wilcoxon Angket Motivasi Belajar 

Data  Hasil  Keterangan  

Me  
Whitung  
Wdaftar 

11, 95 
78 
117 

Whitung<Wdaftar maka Model PjBL-STEM berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Hasil perhitungan berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil perhitungan 

tentang model PjBL-STEM terhadap motivasi belajar siswa dengan test median diperoleh hasil 
median sebesar 11,95 , sedangkan Whitung dengan hasil 78 dan untuk Wdaftar dengan hasil 117 
dengan taraf signifikasi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Whitung lebih kecil dari pada Wdaftar atau 
78<117. Hasil analisis tersebut terdapat pengaruh yang signifikan dari model PjBL-STEM dalam 
pembelajaran IPA pada materi Bioteknologi di SMP Negeri 1 Cijeungjing.  

Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar siswa oleh seorang observer memperoleh skor 
tertinggi 13 dan skor terendah 8. Selanjutnya dilakukan perhitungan pengaruh model pebelajaran 
PjBL-STEM terhadap motivasi belajar siswa dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada tabel 3 

 
Tabel 3.  Ringkasan Uji Wilcoxon Lembar Observasi Pertemuan Pertama 

Data  Hasil  Keterangan  

Me  
Whitung  
Wdaftar 

13 
60 
117 

Whitung<Wdaftar maka Model PjBL-STEM berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 
Hasil perhitungan berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa hasil perhitungan lembar 

observasi tentang model PjBL-STEM terhadap motivasi belajar siswa dengan test median diperoleh 
hasil median sebesar 13, sedangkan Whitung dengan hasil 60 dan untuk Wdaftar dengan hasil 117 
dengan taraf signifikasi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Whitung lebih kecil dari pada Wdaftar atau 
60≤117. Hasil analisis tersebut menunjukkan adanya pengaruh model PjBL-STEM dalam 
pembelajaran IPA pada materi Bioteknologi di SMP Negeri 1 Cijeungjing.  

 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Wilcoxon Lembar Observasi Pertemuan Kedua 

Data  Hasil  Keterangan  

Me  
Whitung  
Wdaftar 

13 
72 
117 

Whitung>Wdaftar maka Model PjBL-STEM berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 
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Hasil perhitungan berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa hasil perhitungan lembar 
observasi tentang model PjBL-STEM terhadap motivasi belajar siswa dengan test median diperoleh 
hasil median sebesar 13, sedangkan Whitung dengan hasil 72 dan untuk Wdaftar dengan hasil 117 
dengan taraf signifikasi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Whitung lebih kecil dari pada Wdaftar atau 
72≤117. Hasil analisis tersebut menunjukkan adanya pengaruh model PjBL-STEM dalam 
pembelajaran IPA pada materi Bioteknologi di SMP Negeri 1 Cijeungjing.  

Pada saat proses pembelajaran siswa antusias berargumen atau menanggapi beberapa 
pertanyaan guru, aktif dalam berdikusi merencanakan sebuah produk bioteknologi dengan inovasi 
baru, mampu mengkomunikasikan gagasan atau ide-ide yang inovatif dalam suatu permasalahan di 
depan kelas, siswa terlihat bersemangat dalam menyelesaikan tugas proyek. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Breiner (2012 dalam Mutakinati, 2018: 55) menemukan 
bahwa penerapan model PjBL-STEM di sekolah dapat memotivasi siswa berprestasi rendah untuk 
lebih tertarik belajar dan mengurangi kesenjangan prestasi. Selanjutnya penelitian yang dilakukaan 
oleh Afriana, et al (2016: 210) yang menyatakan bahwa model PjBL-STEM dapat meningkatkan 
literasi sains dan pembelajaran yang menarik dan memotivasi, membantu memahami materi ajar, 
membentuk sikap kreatif, serta peserta didik semakin menyadari pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan. Penerapan PjBL-STEM memberikan pengalaman baru bagi peserta didik, sehingga 
menimbulkan motivasi dan minat dalam mempelajari materi tentang pencemaran lingkungan. 
Kemudian Chiang (2016: 709) menemukan bahwa model PjBL-STEM memberikan efek positif 
terhadap peningkatan motivasi belajar serta memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa 
SMK di Taiwan. 

Project Based Learning dan STEM memiliki kelebihan. Pada Project Based Learning  
mendorong siswa dan guru mengarahkan penyelidikan mendalam pemecahan masalah, kolaborasi, 
dan keterampilan berpikir kritis yang mencerminkan masalah dunia nyata yang berfokus pada 
produk akhir tertentu. Sedangkan pada STEM terjadi proses perencanaan dan redesign yang 
membuat peserta didik menghasilkan produk terbaiknya. Integrasi aspek-aspek STEM dapat 
memberikan dampak positif terutama dalam hal pemecahan masalah dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa serta menunjang karir masa depan (Tseng, 2013:18), dengan hal tersebut PjBL-STEM 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Pada pelaksanaannya, siswa diberikan kerangka proyek yang menuntun siswa dalam 
menemukan solusi untuk pemecahan masalah sehingga mampu menyelesaikan tugas proyek 
sesuai dengan waktu yang ditentukan. Pembelajaran berbasis proyek memberikan pembelajaran 
yang melibatkan peserta didik dalam suatu kegiatan (proyek) dari mulai merencanakan, membuat 
rancangan, melaksanakan dan melaporkan hasil kegiatan berupa produk. Hal ini sejalan dengan 
penelitian  Devi (2018:57) bahwa model Project Based Learning menekankan pada proses 
pembelajaran jangka panjang, terlibat secara langsug dalam berbagai isu dan persoalan kehidupan 
sehari-hari, belajar bagaimana memahami dan menyelesaikan persoalan nyata, bersifat 
interdisipliner, dan melibatkan siswa sebagai pelaku mulai dari merancang, melaksanakan dan 
melaporkan hasil kegiatan. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya pengaruh dari model PjBL-STEM terhadap motivasi 
belajar siswa. Jika ditinjau dari hasil perhitungan uji Wilcoxon dengan diperolehnya nilai 
Whitung<Wdaftar, atau 78<89,9 berada pada penerimaan hipotesis. Penggunaan pendekatan STEM 
membantu siswa memperoleh pemaham yang lebih lengkap. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Rohmah (2019:471) bahwa STEM memberikan pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif, 
menuntut pola pikir siswa menjadi pemecah masalah, penemu, inovator, melek teknologi, 
membangun kemandirian, berpikir kritis dan logis.  

Motivasi memegang peranan penting dalam belajar, motivasi akan senantiasa menentukan 
intensitas usaha belajar peserta didik (Uno, 2019: 23). Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun 
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terutama yang didasari oleh motivasi, peserta didik dapat melahirkan prestasi yang baik. Maka 
dengan itu, guru selalu memperhatikan masalah motivasi ini dan berusaha agar tetap bergejolak di 
dalam diri peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Dalam proses pembelajaran di kelas, 
setiap peserta didik memiliki motivasi belajar yang berbeda terhadap suatu bahan, boleh jadi untuk 
bahan tertentu seorang peserta didik menyukainya, tetapi boleh jadi untuk bahan lain peserta didik 
tidak menyukainya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Railsback (2002 dalam Priansa 2017: 211-213) yang 
menyatakan bahwa dalam penerapannya model PjBL-STEM banyak membutuhkan waktu dan 
biaya, untuk mencapai proses pembelajaran yang maksimal diperlukan desain khusus untuk kelas 
atau sekolah yang menggunakannya. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model PjBL-STEM dalam 
pembelajaran IPA pada materi bioteknologi berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini 
disebabkan karena siswa dituntut untuk dapat mengeksplorasi pekerjaan atau tugas yang diberikan 
sesuai dengan kreativitas masing-masing dan juga agar siswa dapat bekerja secara mandiri maupun 
kelompok. Motivasi belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, kedua hal tersebut sangatlah 
terikat pada diri siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian pengaruh model PjBL-STEM 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan  penggunaan model PjBL-STEM dalam pembelajaran IPA pada materi 
bioteknologi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. 
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